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Dalam dunia bisnis, istilah pendapatan sudah tidak asing lagi terdengar. 

Pendapatan sangat berpengaruh pada kelangsungan suatu usaha. Semakin besar 

pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membiayai segala pengeluaran atau biaya operasional harian yang dilakukan. 

Permasalahan utama dari perusahaan konstruksi yaitu terletak pada saat pengakuan 

pendapatan kontrak. Karena metode pengakuan pendapatan yang diterapkan 

perusahaan jasa konstruksi memegang peranan penting dalam kerangka akuntansi yang 

akan memengaruhi secara langsung laba rugi yang timbul akibat aktivitas perusahaan 

selama periode tertentu. 

Tujuan penulisan Laporan Akhir ini adalah menguraikan produk yang dikerjakan 

oleh unit usaha Steel Tower dan menerangkan perlakuan akuntansi pendapatan kontrak 

konstruksi atas proyek rajamandala hydroelectric power oleh PT Bukaka Teknik 

Utama Tbk. Penelitian ini dilakukan di PT Bukaka Teknik Utama Tbk yang terletak di 

Gedung Engineering Center Jl. Raya Narogong – Bekasi KM 19,5 Cileungsi, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 

dengan melakukan wawancara dan dokumentasi serta melalui metode studi pustaka.  

Proyek yang dikerjakan oleh unit usaha Steel Tower yaitu pengujian Tower Type 

AA body extension +6 (AA+6) dengan ketinggian tower mencapai 79,2 m dan lebar 

15,974 m. Hasil perhitungan atas kontrak senilai Rp1.340.443.646 dari proyek 

rajamandala hydroelectric power oleh PT Bukaka Teknik Utama Tbk 

mengidentifikasikan bahwa perusahaan mengakui pendapatan kontrak konstruksi 

dengan metode persentase penyelesaian (the percentage-of-completion method) dan 

diukur dengan pendekatan kemajuan fisik (progress). Penilaian persentase dengan 

pendekatan kemajuan fisik merupakan hasil opname pekerjaan lapangan yang 

dilakukan oleh klien dan bagian Project Control yang tercantum dalam progress 

report. Pendapatan pada setiap progress diakui sebesar perkalian persentase 

penyelesaian fisik dari nilai kontrak dan ditambah dengan pengalokasian Down 

Payment (DP). Progress I dengan persentase 50% dan progress II dengan persentase 

30% serta penambahan pengalokasian DP 20% ke masing-masing progress sehingga 

diperoleh pendapatan sebesar Rp804.266.187,5 pada progress I dan Rp536.177.458,5 

pada progress II. 
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